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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kompetensi Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) guru dalam pembelajaran di SDN 071 
Paraanta, serta menentukan faktor-faktor penghambat dan pendukung 
kompetensi TIK guru dalam pembelajaran di SDN 071 Paraanta. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yang menggambarkan 
kompetensi TIK guru dalam pembelajaran serta faktor-faktor penghambat dan 
pendukung kompetensi TIK guru. Subjek dari penelitian ini adalah guru di SDN 
071 Paraanta, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi TIK guru di SDN 071 Paraanta belum bisa 
dikatakan baik karena adanya keterbatasan fasilitas dan infrastruktur, 
ketersediaan jaringan yang sulit, aliran listrik di desa, dan masih adanya guru 
yang belum bisa mengoperasikan peralatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK). Faktor-faktor yang menghambat kompetensi TIK guru 
dalam pembelajaran meliputi tingkat ketersediaan akses internet di sekolah dan 
kesulitan pasokan listrik. Selain itu, faktor pendukung kompetensi TIK guru 
dalam pembelajaran meliputi pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) yang dapat diakses bahkan tanpa menggunakan jaringan.   
Kata kunci: Kompetensi guru, TIK, Studi lapangan. 

 

Pendahuluan  

Fakta sosial yang muncul dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) semakin penting dalam pendidikan, 
banyak sekolah, khususnya di daerah pedesaan seperti SDN 071 Paraanta, masih 
menghadapi tantangan signifikan dalam mengimplementasikannya. Keterbatasan 
fasilitas dan infrastruktur, seperti akses internet yang tidak memadai dan pasokan 
listrik yang tidak stabil, merupakan hambatan utama yang menghalangi guru untuk 
mengembangkan kompetensi TIK mereka. Kondisi ini mencerminkan ketimpangan 
sosial dan ekonomi antara wilayah perkotaan dan pedesaan, yang mengakibatkan 
perbedaan dalam kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa. Akibatnya, siswa di 
daerah pedesaan mungkin tidak memiliki kesempatan yang sama untuk 
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mendapatkan pembelajaran berbasis teknologi yang dapat meningkatkan 
pengalaman belajar mereka. 

Selain hambatan fisik, ada juga faktor sosial lain yang memengaruhi 
kompetensi TIK guru, yaitu tingkat kepercayaan dan kenyamanan mereka dalam 
menggunakan teknologi. Banyak guru yang belum sepenuhnya terlatih atau merasa 
percaya diri dalam menggunakan peralatan TIK, menunjukkan adanya kebutuhan 
mendesak untuk program pelatihan dan pengembangan kapasitas yang lebih efektif. 
Meskipun ada inisiatif pelatihan TIK yang dapat diakses tanpa jaringan, keberhasilan 
program ini bergantung pada kesediaan guru untuk belajar dan beradaptasi dengan 
perubahan teknologi. Dengan meningkatkan akses dan dukungan untuk pelatihan 
TIK, serta memperbaiki infrastruktur yang diperlukan, diharapkan kesenjangan 
dalam kompetensi TIK dapat dikurangi, sehingga memungkinkan semua siswa, 
terlepas dari lokasi geografis mereka, untuk mendapatkan pendidikan yang setara 
dan berkualitas. 

Fakta literatur yang relevan dengan penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidikan telah 
menjadi fokus utama banyak studi akademis dalam beberapa dekade terakhir. 
Berbagai penelitian mengindikasikan bahwa integrasi TIK dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan memperkaya pengalaman belajar siswa (Azhar et al., 
2023; Sumantri et al., 2024; Turnip, 2023). Namun, literatur juga menyoroti bahwa 
keberhasilan implementasi TIK sangat bergantung pada kesiapan dan kompetensi 
guru (Basri & Rahmi, 2023; Ma’ruf & Yasin, 2024; Slamet et al., 2021). Guru tidak 
hanya perlu memiliki keterampilan teknis dalam mengoperasikan perangkat 
teknologi, tetapi juga harus mampu mengintegrasikan teknologi ini ke dalam 
kurikulum secara efektif. Literatur menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan 
dan dukungan institusional dalam membangun kompetensi TIK guru, yang dapat 
mengatasi tantangan yang dihadapi, seperti yang ditemukan di SDN 071 Paraanta. 

Selain itu, literatur juga mengungkapkan bahwa faktor-faktor eksternal, seperti 
kebijakan pemerintah dan dukungan komunitas, memainkan peran penting dalam 
mendorong adopsi TIK di sekolah-sekolah. Studi menunjukkan bahwa kebijakan 
yang mendukung, seperti penyediaan dana untuk infrastruktur dan program 
pelatihan, dapat membantu sekolah-sekolah mengatasi hambatan yang ada 
(Lembong et al., 2023; Maula et al., 2023; Triarsuci et al., 2024). Selain itu, literatur 
juga menunjukkan pentingnya kerjasama antara sekolah, pemerintah, dan pihak 
swasta dalam menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pengembangan kompetensi 
TIK (Hardianto, 2022; Kurniawan et al., 2023). Dengan merujuk pada literatur ini, 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan kompetensi TIK guru tidak hanya 
bergantung pada upaya individu, tetapi juga memerlukan dukungan struktural dan 
sistemik yang lebih luas. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menilai tingkat kompetensi TIK 
guru di SDN 071 Paraanta dalam konteks pembelajaran serta untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang menghambat dan mendukung perkembangan kompetensi 
tersebut. Dengan memahami keterampilan dan tantangan yang dihadapi oleh para 
guru, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam 
mengenai kebutuhan pelatihan dan pengembangan infrastruktur yang diperlukan 
untuk meningkatkan penggunaan TIK di sekolah. Selain itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi strategi yang efektif dalam mengatasi hambatan-hambatan 
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yang ada, baik yang bersifat teknis, seperti keterbatasan akses internet dan listrik, 
maupun yang bersifat kompetensial, seperti kurangnya keterampilan dan 
kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi. Dengan demikian, penelitian 
ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 071 
Paraanta, tetapi juga untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis teknologi di 
tingkat nasional. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena kompetensi TIK guru 
merupakan elemen kunci dalam mengoptimalkan proses pembelajaran di era digital 
saat ini. Dengan meningkatnya ketergantungan pada teknologi dalam pendidikan, 
memiliki guru yang terampil dalam TIK dapat membuka peluang pembelajaran yang 
lebih luas dan meningkatkan hasil belajar siswa. Tanpa kemampuan yang memadai 
dalam memanfaatkan teknologi, potensi penuh dari metode pembelajaran digital 
tidak dapat tercapai, dan siswa mungkin tertinggal dalam keterampilan yang 
dibutuhkan untuk beradaptasi di masa depan. Selain itu, penelitian ini memberikan 
gambaran yang jelas mengenai hambatan dan tantangan yang dihadapi di sekolah-
sekolah pedesaan, yang sering kali terabaikan dalam kebijakan pendidikan nasional. 
Dengan mengeksplorasi faktor-faktor yang menghambat dan mendukung 
kompetensi TIK, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai dasar untuk merancang 
intervensi dan kebijakan yang lebih tepat sasaran, yang tidak hanya memperbaiki 
kondisi di SDN 071 Paraanta tetapi juga dapat diaplikasikan di sekolah-sekolah lain 
dengan situasi serupa. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada upaya 
lebih luas untuk mewujudkan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan responsif 
terhadap kebutuhan teknologi abad ke-21. 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori yang relevan dengan integrasi 
teknologi dalam pendidikan, salah satunya adalah Teori Adopsi Inovasi oleh Everett 
Rogers. Menurut teori ini, adopsi teknologi baru dalam suatu sistem sosial 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk karakteristik inovasi itu sendiri, 
komunikasi antar anggota sistem, dan waktu (A & Aprilia, 2023; Hidayat, 2023). 
Dalam konteks penelitian ini, adopsi TIK oleh guru dapat dilihat sebagai proses 
inovasi yang dipengaruhi oleh faktor internal, seperti persepsi guru terhadap manfaat 
teknologi, serta faktor eksternal, seperti dukungan institusional dan ketersediaan 
infrastruktur. Rogers mengemukakan bahwa individu dalam sistem sosial dapat 
dikategorikan berdasarkan kecepatan adopsi mereka terhadap inovasi, dan 
pemahaman ini dapat membantu mengidentifikasi kelompok guru yang 
membutuhkan dukungan lebih besar dalam pengembangan kompetensi TIK mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan kerangka kerja dari Teori 
Pembelajaran Sosial oleh Albert Bandura, yang menekankan pentingnya 
pembelajaran melalui observasi dan interaksi sosial. Dalam konteks kompetensi TIK, 
teori ini menyoroti bahwa guru tidak hanya belajar melalui pelatihan formal tetapi 
juga melalui observasi praktik rekan sejawat dan interaksi sehari-hari dengan 
teknologi (Abdullah, 2019; Tullah & Amiruddin, 2020). Bandura menekankan bahwa 
faktor seperti motivasi, lingkungan, dan pengalaman sebelumnya memengaruhi 
sejauh mana individu dapat belajar dan menerapkan keterampilan baru. Oleh karena 
itu, penelitian ini mempertimbangkan bagaimana lingkungan sekolah dan budaya 
kerja kolektif dapat mendukung atau menghambat pengembangan kompetensi TIK. 
Dengan memahami dinamika ini, intervensi pelatihan dan kebijakan dapat dirancang 
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untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran berkelanjutan 
dan kolaboratif di antara guru. 

Pemahaman tentang teori-teori tersebut dalam konteks kompetensi TIK guru 
menyoroti pentingnya lingkungan yang mendukung pembelajaran kolektif dan 
kolaboratif. Ketika sekolah menciptakan budaya di mana guru merasa didukung dan 
termotivasi untuk saling belajar dan berbagi, pengembangan kompetensi TIK dapat 
ditingkatkan secara signifikan. Pemberian dukungan yang memadai, baik dalam 
bentuk pelatihan, infrastruktur, maupun kebijakan yang mendorong kolaborasi, 
dapat memfasilitasi proses belajar yang lebih efektif. Dengan menciptakan 
lingkungan yang mempromosikan pembelajaran sosial, sekolah dapat memperkuat 
kemampuan guru dalam mengadaptasi teknologi ke dalam praktik mengajar mereka, 
sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi 
siswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan terjadi peningkatan yang berkelanjutan 
dalam kualitas pendidikan yang dapat mempersiapkan siswa untuk tantangan masa 
depan yang berbasis teknologi. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggambarkan kompetensi 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) guru dalam pembelajaran, serta untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat dan mendukung kompetensi TIK guru. 
Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman 
yang mendalam tentang fenomena yang diteliti melalui analisis deskriptif. Dengan 
pendekatan ini, penelitian dapat menangkap kompleksitas situasi dan konteks di mana para 
guru bekerja, serta bagaimana mereka berinteraksi dengan teknologi dalam kegiatan 
mengajar sehari-hari. 

Subjek penelitian ini adalah para guru yang mengajar di SDN 071 Paraanta. Pemilihan 
subjek dilakukan secara purposive sampling, di mana guru yang dianggap memiliki 
pengalaman dan pengetahuan yang relevan dengan topik penelitian dipilih sebagai 
partisipan. Fokus penelitian ini adalah untuk mendapatkan perspektif langsung dari guru 
mengenai kompetensi TIK mereka serta tantangan dan dukungan yang mereka alami dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung bagaimana guru 
menggunakan TIK dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Teknik ini memungkinkan 
peneliti untuk mendapatkan data empiris mengenai praktik penggunaan teknologi di 
sekolah. Dokumentasi melibatkan pengumpulan berbagai dokumen yang relevan, seperti 
rencana pembelajaran, materi ajar, dan catatan lainnya yang berkaitan dengan penggunaan 
TIK oleh guru. Wawancara mendalam dilakukan dengan para guru untuk menggali 
pandangan, pengalaman, dan tantangan yang mereka hadapi terkait kompetensi TIK. Teknik 
wawancara ini memberikan kesempatan bagi partisipan untuk berbagi informasi secara lebih 
rinci dan mendalam, sehingga memperkaya data yang diperoleh melalui observasi dan 
dokumentasi. 

Setelah data terkumpul, analisis kualitatif dilakukan untuk menafsirkan dan 
memahami informasi yang diperoleh. Proses analisis dimulai dengan transkripsi data dari 
wawancara dan penyusunan catatan observasi serta dokumentasi. Langkah berikutnya 
adalah melakukan proses pengkodean, di mana data dibagi menjadi tema-tema atau kategori 
yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Pengkodean ini memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi pola dan hubungan dalam data yang berkaitan dengan kompetensi TIK 
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guru dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Analisis kualitatif ini juga melibatkan 
interpretasi data secara mendalam untuk mengungkap makna di balik temuan dan 
bagaimana temuan tersebut dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas. 

Analisis data kualitatif dilakukan dengan pendekatan tematik, di mana data 
diorganisasikan dan diinterpretasikan berdasarkan tema-tema yang muncul selama proses 
pengkodean. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema utama 
yang berhubungan dengan penggunaan TIK oleh guru, termasuk hambatan dan peluang yang 
dihadapi. Peneliti kemudian memeriksa data untuk menemukan hubungan antara tema-
tema ini dan bagaimana mereka berkontribusi pada pemahaman tentang kompetensi TIK 
guru. Selain itu, analisis ini memungkinkan peneliti untuk mengaitkan temuan dengan teori 
yang relevan dan menempatkannya dalam konteks pendidikan yang lebih luas, memberikan 
wawasan yang dapat digunakan untuk perumusan kebijakan dan praktik pendidikan di masa 
depan. Dengan demikian, analisis kualitatif tidak hanya memberikan gambaran rinci tentang 
kondisi di lapangan tetapi juga menawarkan implikasi praktis untuk pengembangan 
kompetensi TIK di sekolah.. 

 

Hasil Penelitian 

Kompetensi Guru dalam Pembelajaran TIK 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan tidak semua 

guru melaksanakan pembelajaran menggunakan perangkat TIK didalam kelas 
dikarenakan sarana dan parasarana yang kurang memadai, sehingga guru yang akan 
menggunakan LCD pada saat pembelajaran harus bergantian dengan guru lainnya. 
Berdasarkan hasil analisis data, kompetensi TIK guru dalam pembelajaran di SDN 
071 Paranta dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Informan 1: 

Pertanyaan tentang cara menilai kemampuan guru dalam menggunakan TIK 
untuk keperluan pembelajaran. Adapun respon informan sebagai berikut: 

“Saya merasa kemampuan saya dalam menggunakan TIK masih terbatas. 
Saya sering mengalami kesulitan saat harus mengoperasikan perangkat 
seperti komputer atau proyektor, terutama ketika harus menggunakan 
perangkat lunak baru yang belum pernah saya pelajari sebelumnya”. 

Selanjutnya, pertanyaan terkait apa saja tantangan utama yang guru hadapi 
dalam menggunakan TIK di sekolah. Informan menjawab: 

“Tantangan terbesar adalah ketersediaan fasilitas. Kami sering mengalami 
gangguan listrik, dan jaringan internet di sekolah tidak stabil. Ini membuat 
kami kesulitan mengakses sumber belajar online atau menggunakan 
perangkat digital secara optimal”.  

Informan 2: 

Pertanyaan tentang seberapa sering guru menggunakan TIK dalam kegiatan 
belajar mengajar. Adapun jawaban informan sebagai berikut: 

“Saya menggunakan TIK ketika jaringan internet memungkinkan, namun 
seringkali harus kembali ke metode tradisional karena masalah infrastruktur. 
Kami juga kekurangan peralatan yang memadai, sehingga harus bergantian 
dengan guru lain”. 
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Selanjutnya, pertanyaan tentang hal apa saja yang dapat dilakukan guru untuk 
meningkatkan kompetensi TIK di sekolah. Informan menjawab: 

“Akan sangat membantu jika ada pelatihan rutin untuk meningkatkan 
keterampilan kami dalam menggunakan TIK. Selain itu, perbaikan jaringan 
internet dan stabilitas listrik akan sangat mendukung proses pembelajaran 
kami”. 

Informan 3: 

Pertanyaan tentang kesiapan sekolah dalam mendukung penggunaan TIK di 
kelas. Adapun tanggapan dari informan yaitu: 

“Sekolah sudah berusaha menyediakan beberapa perangkat TIK, tetapi 
jumlahnya masih terbatas. Jaringan internet yang lemah dan seringnya 
pemadaman listrik menjadi kendala utama kami dalam memanfaatkan 
teknologi ini secara maksimal. 

Selanjutnya, pertanyaan tentang harapan guru untuk dapat meningkatkan 
penggunaan TIK di sekolah. Informan memberi respon bahwa: 

“Kami berharap ada peningkatan infrastruktur dan dukungan lebih lanjut 
dari pemerintah dalam menyediakan akses internet yang stabil. Selain itu, 
dukungan pelatihan yang lebih berkelanjutan untuk para guru juga sangat 
dibutuhkan agar kami lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi ini”. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di SDN 071 Paraanta 
mengungkapkan bahwa keterbatasan fasilitas dan infrastruktur, seperti gangguan 
listrik dan jaringan internet yang tidak stabil, menjadi penghambat utama dalam 
peningkatan kompetensi TIK mereka. Meskipun ada upaya untuk memanfaatkan 
teknologi dalam pembelajaran, tantangan ini menghalangi penggunaan TIK secara 
optimal. Selain itu, para guru mengungkapkan perlunya pelatihan berkelanjutan 
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan perangkat TIK, serta 
dukungan lebih lanjut untuk perbaikan infrastruktur yang dibutuhkan. 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi TIK Guru dalam 
Pembelajaran 

Berdasarkan pada hasil wawancara peneliti bersama para infroman, peneliti 
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa penghambat kompetensi TIK guru dalam 
menerapkan TIK, yaitu pengetahuan guru terntang TIK dan jaringan dalam 
mengoperasikan atau menerapkan TIK. 
Informan 1: 

Pertanyaan tentang kendala utama yang Anda hadapi dalam penggunaan TIK 
untuk pembelajaran di sekolah. Adapun jawaban informan bahwa: 

“Kendala terbesar adalah akses internet yang sangat terbatas. Kami sering 
kali mengalami kesulitan untuk terhubung dengan jaringan internet, dan 
bahkan ketika ada koneksi, kecepatannya sangat lambat sehingga 
mengganggu proses pembelajaran yang menggunakan teknologi”. 
Pertanyaan selanjutnya terkait gambaran pasokan listrik di sekolah. Adapun 

jawaban informan sebagai berikut. 
“Pasokan listrik sering tidak stabil, sehingga kami harus bersiap menghadapi 
pemadaman yang bisa terjadi kapan saja. Hal ini membuat kami ragu untuk 
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sepenuhnya bergantung pada TIK dalam pembelajaran karena risiko 
gangguan listrik”. 

Informan 2: 
Pertanyaan tentang faktor utama yang mendukung pengembangan kompetensi 

TIK guru di sekolah. Informan memberi respon bahwa: 
“Kami beruntung mendapatkan kesempatan mengikuti pelatihan TIK yang 
diadakan oleh dinas pendidikan setempat. Pelatihan ini sangat membantu 
kami dalam meningkatkan keterampilan, dan yang paling penting, pelatihan 
tersebut bisa diakses tanpa harus bergantung pada internet”. 
Pertanyaan selanjutnya tentang seberapa penting pelatihan tersebut bagi guru. 

Adapun jawabannya sebagai berikut: 
“Pelatihan ini sangat penting karena memberikan kami pemahaman dan 
keterampilan baru yang tidak kami dapatkan di tempat lain. Dengan 
pelatihan ini, kami bisa lebih percaya diri dalam menggunakan TIK meskipun 
dengan keterbatasan infrastruktur yang ada”. 

Informan 3: 
Pertanyaan tentang pengaruh ketersediaan internet terhadap pembelajaran di 

sekolah. Informan memberikan jawaban bahwa: 
“Internet adalah alat yang sangat penting untuk pembelajaran modern, 
namun sayangnya di sekolah kami, aksesnya sangat terbatas. Ini membatasi 
kami dalam mencari materi tambahan dan berinteraksi dengan sumber 
belajar online”. 
Pertanyaan selanjutnya terkait langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi 

masalah tersebut. Guru tersebut memberi jawaban bahwa: 
“Ada upaya untuk mengadakan pelatihan yang bisa diakses offline. Pelatihan 
ini membantu kami memahami teknologi dan aplikasi yang bisa digunakan 
secara lokal tanpa harus terhubung ke internet, yang merupakan solusi 
sementara yang sangat membantu”. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat utama kompetensi TIK guru di SDN 071 Paraanta adalah keterbatasan 
akses internet dan masalah pasokan listrik yang seringkali tidak stabil. Meskipun 
demikian, pelatihan TIK yang dapat diakses secara offline menjadi salah satu faktor 
pendukung yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi para guru. Pelatihan ini 
memungkinkan guru untuk meningkatkan keterampilan mereka meskipun berada 
dalam kondisi infrastruktur yang kurang memadai. Dukungan dalam bentuk 
pelatihan semacam ini sangat penting untuk membantu guru beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi dan mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran 
dengan lebih efektif. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) guru di SDN 071 Paraanta belum mencapai tingkat yang memadai. 
Hal ini terutama disebabkan oleh keterbatasan fasilitas dan infrastruktur yang ada di 
sekolah tersebut. Keterbatasan ini meliputi akses terhadap perangkat keras seperti 
komputer dan proyektor yang sangat terbatas. Selain itu, banyak guru yang belum 
memiliki keterampilan yang cukup dalam mengoperasikan peralatan TIK, yang 
menghambat mereka untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses 
pembelajaran. Keadaan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 
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meningkatkan keterampilan TIK di kalangan guru agar mereka dapat mengajar 
dengan lebih efektif di era digital ini. 

Salah satu hambatan utama yang dihadapi guru dalam mengembangkan 
kompetensi TIK adalah akses internet yang tidak memadai di sekolah. Ketersediaan 
jaringan internet yang sulit dan sering kali lambat membatasi kemampuan guru 
untuk mengakses sumber daya online dan alat pembelajaran digital. Selain itu, 
pasokan listrik yang tidak stabil di desa juga menjadi masalah yang signifikan, 
menghalangi penggunaan perangkat elektronik secara konsisten. Kondisi ini 
mencerminkan tantangan infrastruktur yang dihadapi oleh banyak sekolah di daerah 
pedesaan, yang perlu diatasi untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki 
kesempatan yang setara dalam mendapatkan pendidikan berkualitas. 

Namun, penelitian ini juga menemukan adanya faktor pendukung yang dapat 
membantu meningkatkan kompetensi TIK guru. Salah satu faktor tersebut adalah 
adanya pelatihan TIK yang dirancang agar dapat diakses tanpa harus tergantung 
pada jaringan internet. Pelatihan ini sangat membantu guru dalam meningkatkan 
keterampilan mereka dan memberikan mereka kepercayaan diri dalam 
menggunakan teknologi di kelas. Dengan adanya pelatihan yang berkelanjutan dan 
dukungan dari pemerintah serta lembaga pendidikan, diharapkan kompetensi TIK 
guru dapat ditingkatkan secara signifikan. Ini akan memungkinkan para guru untuk 
lebih efektif dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka, yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Untuk memahami lebih lanjut tantangan dan peluang dalam pengembangan 
kompetensi TIK di SDN 071 Paraanta, dapat dirujuk pada Teori Difusi Inovasi oleh 
Everett Rogers. Teori ini menjelaskan bagaimana inovasi diperkenalkan dan diadopsi 
dalam suatu sistem sosial. Dalam konteks pendidikan, penerapan TIK dianggap 
sebagai inovasi yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, seperti 
yang ditunjukkan dalam penelitian ini, keberhasilan adopsi TIK sangat bergantung 
pada berbagai faktor, termasuk ketersediaan infrastruktur dan tingkat kesiapan 
individu untuk menerima perubahan. Rogers menyoroti bahwa adopsi teknologi 
sering kali terhambat oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan, serta 
keterbatasan sumber daya yang tersedia, yang sejalan dengan temuan penelitian di 
SDN 071 Paraanta. Untuk mengatasi hambatan ini, penting untuk mengembangkan 
strategi yang dapat mendukung guru dalam mengatasi ketidakpastian dan 
meningkatkan keterampilan teknis mereka. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan dalam studi 
sebelumnya yang menyoroti pentingnya pelatihan dan dukungan berkelanjutan 
dalam meningkatkan kompetensi TIK guru. Studi-studi ini menunjukkan bahwa 
pelatihan yang dirancang dengan baik dapat memberikan dampak positif terhadap 
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi secara efektif di kelas. Pelatihan 
yang dapat diakses tanpa tergantung pada jaringan internet, seperti yang ditemukan 
dalam penelitian ini, menunjukkan potensi besar dalam mengatasi tantangan 
infrastruktur yang ada di daerah pedesaan. Studi lain juga menekankan bahwa 
dukungan dari rekan sejawat dan komunitas pendidikan dapat mempercepat proses 
adopsi teknologi dengan menciptakan lingkungan yang mendorong kolaborasi dan 
berbagi pengetahuan. Dengan demikian, memperkuat komunitas belajar di kalangan 
guru dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kompetensi TIK secara 
berkelanjutan. 
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Teori Difusi Inovasi oleh Everett Rogers sangat relevan dalam konteks 
penelitian ini karena memberikan kerangka kerja yang membantu memahami 
dinamika adopsi teknologi dalam sistem pendidikan. Di SDN 071 Paraanta, faktor-
faktor seperti keterbatasan infrastruktur dan keterampilan guru menjadi penghalang 
utama dalam penerapan TIK. Rogers mengemukakan bahwa untuk sebuah inovasi 
berhasil diadopsi, penting untuk mengatasi hambatan-hambatan ini melalui 
peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang manfaat teknologi serta 
menyediakan sumber daya yang memadai. Relevansi teori ini terletak pada 
kemampuannya untuk menjelaskan mengapa beberapa sekolah mungkin tertinggal 
dalam adopsi teknologi dan bagaimana intervensi yang tepat dapat memfasilitasi 
proses perubahan. Dengan demikian, teori ini membantu mengarahkan perhatian 
pada area-area kunci yang perlu diperbaiki untuk mencapai adopsi teknologi yang 
lebih efektif dan menyeluruh di sekolah-sekolah yang menghadapi tantangan serupa. 

Hasil penelitian lain yang menunjukkan pentingnya pelatihan berkelanjutan 
dalam meningkatkan kompetensi TIK guru juga relevan, terutama dalam konteks 
sekolah-sekolah dengan kendala infrastruktur seperti SDN 071 Paraanta. Pelatihan 
yang dapat diakses tanpa bergantung pada internet merupakan solusi praktis untuk 
mengatasi keterbatasan jaringan, yang sering kali menjadi masalah utama di daerah 
pedesaan. Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan yang 
berkelanjutan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis guru tetapi juga 
memperkuat keyakinan dan motivasi mereka untuk menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran. Relevansi dari hasil penelitian ini terletak pada bukti empiris yang 
mendukung pentingnya program pelatihan yang disesuaikan dengan kondisi lokal. 
Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang tepat sasaran dan berkelanjutan dapat 
mengubah tantangan menjadi peluang, dengan membantu guru memanfaatkan 
teknologi secara efektif meskipun ada keterbatasan infrastruktur yang ada. 

Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan untuk pengembangan 
kebijakan pendidikan dan implementasi program pelatihan TIK di sekolah-sekolah, 
khususnya di daerah pedesaan yang memiliki tantangan infrastruktur. Temuan 
bahwa keterbatasan fasilitas dan akses internet merupakan penghalang utama dalam 
pengembangan kompetensi TIK guru menyoroti perlunya investasi yang lebih besar 
dalam infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah tersebut. Pemerintah dan pihak 
terkait perlu bekerja sama untuk meningkatkan ketersediaan jaringan internet yang 
stabil dan pasokan listrik yang andal. Selain itu, penyediaan perangkat teknologi 
yang memadai di setiap sekolah akan sangat membantu dalam meningkatkan 
kemampuan guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Langkah-
langkah ini tidak hanya akan membantu meningkatkan kompetensi TIK guru tetapi 
juga membuka akses bagi siswa untuk belajar dengan metode yang lebih interaktif 
dan modern. 

Implikasi lain dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan program 
pelatihan TIK yang dapat diakses oleh guru di daerah dengan keterbatasan 
infrastruktur. Pelatihan yang didesain agar dapat diikuti tanpa memerlukan koneksi 
internet secara langsung dapat menjadi solusi praktis untuk meningkatkan 
kompetensi guru di daerah pedesaan. Selain itu, pelatihan ini harus disertai dengan 
dukungan lanjutan melalui komunitas pembelajaran dan bimbingan rekan sejawat 
untuk memastikan bahwa guru tidak hanya memperoleh keterampilan teknis tetapi 
juga dapat mengaplikasikannya dalam situasi nyata di kelas. Dengan memfasilitasi 
lingkungan yang mendukung pembelajaran berkelanjutan dan kolaboratif, sekolah 
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dapat membantu guru mengatasi hambatan dalam penggunaan teknologi dan 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya bagi siswa. Secara keseluruhan, 
implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan yang holistik dan 
terintegrasi dalam meningkatkan kompetensi TIK di sektor pendidikan, yang dapat 
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 
Pertama, cakupan penelitian yang terbatas pada satu sekolah, yaitu SDN 071 
Paraanta, membuat hasil temuan ini mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi di 
sekolah lain dengan konteks geografis dan sosial yang berbeda. Kedua, metode 
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini memberikan wawasan mendalam 
tetapi mungkin tidak menangkap variasi pengalaman guru dalam skala yang lebih 
luas. Selain itu, penelitian ini tidak mengukur secara kuantitatif sejauh mana 
kompetensi TIK guru telah berkembang setelah pelatihan, yang bisa memberikan 
gambaran lebih konkret mengenai efektivitas intervensi yang dilakukan. 
Keterbatasan-keterbatasan ini menunjukkan perlunya penelitian lanjutan yang 
mencakup lebih banyak lokasi dan menggunakan pendekatan campuran untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai tantangan dan peluang 
dalam pengembangan kompetensi TIK di sektor pendidikan. Dengan demikian, hasil 
penelitian masa depan dapat memberikan rekomendasi yang lebih luas dan dapat 
diterapkan di berbagai konteks untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

 

Simpulan  

Penelitian ini mengungkapkan temuan penting bahwa meskipun terdapat 
kendala infrastruktur yang signifikan, seperti keterbatasan akses internet dan 
pasokan listrik yang tidak stabil, pengembangan kompetensi Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) di kalangan guru dapat ditingkatkan melalui pelatihan yang 
dirancang khusus untuk mengatasi kondisi tersebut. Temuan ini menyoroti 
pentingnya inovasi dalam desain program pelatihan yang memungkinkan guru untuk 
mengakses dan memanfaatkan materi pelatihan TIK tanpa bergantung pada jaringan 
internet, sebuah pendekatan yang belum banyak diterapkan secara luas. Selain itu, 
penelitian ini menekankan peran vital dari dukungan rekan sejawat dan komunitas 
pembelajaran dalam mendorong adopsi teknologi di sekolah, menunjukkan bahwa 
kolaborasi dan berbagi pengetahuan dapat mengatasi beberapa keterbatasan yang 
dihadapi dalam lingkungan dengan sumber daya terbatas. Keberhasilan pelatihan 
TIK yang bersifat offline ini tidak hanya menawarkan solusi praktis untuk 
meningkatkan keterampilan guru, tetapi juga membuka jalan bagi strategi 
pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif di daerah-daerah yang mengalami 
tantangan infrastruktur serupa, menunjukkan potensi besar untuk replikasi dan 
skala di tingkat nasional dan internasional. 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting untuk pengembangan 
kebijakan pendidikan dan praktik di lapangan. Pertama, temuan mengenai 
keterbatasan infrastruktur dan akses internet menyoroti perlunya investasi yang 
lebih besar dalam teknologi di sekolah-sekolah, terutama di daerah pedesaan. 
Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya perlu bekerja sama untuk 
meningkatkan ketersediaan dan kualitas jaringan internet serta pasokan listrik yang 
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stabil guna mendukung penerapan TIK secara efektif. Kedua, hasil penelitian 
menunjukkan pentingnya pelatihan TIK yang dapat diakses tanpa bergantung pada 
internet, yang dapat menjadi solusi praktis bagi guru di daerah dengan keterbatasan 
infrastruktur. 

Selain itu, temuan ini menekankan pentingnya dukungan dari rekan sejawat 
dan komunitas pembelajaran dalam mendorong adopsi teknologi. Dengan 
menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan berbagi pengetahuan, 
sekolah dapat membantu guru mengatasi hambatan dalam penggunaan teknologi 
dan meningkatkan kompetensi mereka secara berkelanjutan. Terakhir, penelitian ini 
memberikan bukti empiris yang dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang 
program pelatihan dan kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi 
TIK guru, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 
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